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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Keanekaragaman tumbuhan di Indonesia merupakan sumber 

kekayaan alam yang sangat luar biasa dan tidak ternilai harganya. Potensi 

tersebut akan dapat memberikan manfaat dan keuntungan yang sangat besar 

bagi masyarakat jika keanekaragaman tumbuhannya tersebut dapat 

diketahui serta juga dieskplorasi dengan optimal.1 

Indonesia merupakan daerah beriklim tropis yang memiliki tanah 

subur, sehingga banyak jenis tumbuhan yang dapat tumbuh didaerah 

tersebut. Sejak zaman dahulu manusia mengandalkan lingkungan sekitar 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seperti kebutuhan untuk makan, 

pakaian, obat, pupuk, parfum dan juga bahan kecantikan. Kekayaan 

tumbuhan yang ada disekitar kita sebenarnya banyak memiliki manfaat 

tetapi belum sepenuhnya digali, dimanfaatkan dan dikembangkan.2 

Pemanfaatan tumbuhan termasuk dalam kajian etnobotani. 

Etnobotani tersebut berasal dari kata “etnologi” yaitu kajian mengenai 

budaya, dan juga “botani” yaitu kajian mengenai tumbuhan. Kajian 

etnobotani dapat dipahami sebagai hubungan antara tumbuhan (botani) 

 
1 Ramdiati, Nurlina, dkk., “Kajian Etnobotani Masyarakat Adat Kampung Pulo di Kabupaten 

Garut”, dalam Jurnal Scientifiec Vol. 30 No 1 Mei, 2013, hlm. 38-50.  

 
2 Sari, Lusia Oktora Ruma Kumala, “Pemanfaatan Obat Tradisional Dengan Pertimbangan 

Manfaat Dan Keamanannya”, dalam Majalah Ilmu Kefarmasian Vol. 3 No 1, April 2006, hlm 1-7.  
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yang terkait dengan kelompok masyarakat (etnik) di berbagai belahan bumi 

serta juga pada masyarakat umumnya.  

كُلُ  ٱلنَّاسُ 
ۡ
يَاكَمَاءٍٓ  أنَزلَۡنََٰهُ  مِنَ   ٱلسَّمَاءِٓفَٱخۡتَ لَطَ  بهِِۦ  نَ بَاتُ  ٱلۡأَرۡضِ  مَِّا يََ ن ۡ ةِ  ٱلدُّ اَمَثَلُ  ٱلْۡيََ وَٰ  إِنََّّ

هَآ  هَآ  أتَىَ َٰ مُۡ  قََٰدِرُونَ  عَلَي ۡ مُ  حَتَّ  إِذَآ   خَذَتِ  ٱلۡأَرۡضُ  زخُۡرفَُ هَا وَٱزَّي َّ نَتۡ  وَظَنَّ  أهَۡلُهَآ  أَنََّّ عََٰ  وَٱلۡأنَ ۡ
لِكَ  نُ فَصِ لُ  ٱلۡأيََٰٓتِ  لقَِوۡم    أمَۡرُنََليَۡلً  أوَۡنََّاَر افَجَعَلۡنََٰهَا حَصِيدا  كَأَن  لَّّۡ  تَ غحن  بٱِلۡأمَۡسِ   كَذََٰ

 يَ تَ فَكَّرُونَ 
  

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir Q.s Yunus ayat 24, menjelaskan bahwa 

Allah Swt. memberikan perumpamaan kehidupan duniawi itu seperti air 

(hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya 

karena air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia 

dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, 

dan memakai (pula) perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa 

mereka pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di 

waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanaman) laksana 

tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh 

kemarin. 

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa tumbuh-tumbuhan yang ada di muka bumi ini beragam 

jenisnya dan memiliki manfaatnya masing-masing. Tumbuhan yang ada 

sangat berperan penting untuk makhluk hidup yang ada disekitarnya. 

Tumbuhan yang dikeluarkan Allah Swt. dari bumi dengan adanya air hujan, 

berupa tanaman-tanaman dan buah-buahan yang berbeda jenisnya. 

Tumbuhan yang bisa diambil manfaatnya sebagai bahan makanan oleh 
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manusia dan tumbuh-tumbuhan berupa rerumputan yang dimakan binatang 

ternak.3 Oleh karena itu, sebagai manusia harus menjaga dan merawat 

tumbuhan dengan sebaik-baiknya, karena semua tumbuhan yang diciptakan 

pasti ada manfaatnya terhadap manusia, dan binatang yang hidup di 

sekitarnya. 

Etnobotani tersebut dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk 

mendokumentasikan pengetahuan masyarakat tradisional. Masyarakat 

awam juga telah menggunakan berbagai macam jasa tumbuhan untuk 

menunjang kehidupan dalam masyarakat yang memanfaatkan. Berdasarkan 

paparan para ahli maka dapat disimpulkan, etnobotani merupakan suatu 

bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dan tumbuhan. 

Secara terminologi etnobotani dapat dipahami sebagai hubungan antara 

tumbuhan (botani) dengan kelompok masyarakat (etnik) diberbagai belahan 

bumi.4 

Desa Batang Kulur merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Kelumpang Barat Kabupaten Kotabaru. Masyarakat di Desa 

Batang Kulur dalam kegiatan sehari-harinya masih menggunakan atau 

memanfaatkan tumbuhan. Seperti misalnya tumbuhan serai wangi yang 

merupakan tumbuhan berumpun dan termasuk kedalam keluarga poaceae 

sebagai bahan pembuatan minyak serei wangi dan sebagai pembantu dalam 

perekonomian masyarakat di desa tersebut.  

 
3 Elkan, Michael, “Tafsir Ibnu Katsir”, (http://www.ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-

surat-yunus-ayat-24-25.html, diakses pada Selasa 11 Januari 2022.  

 
4 Suryadrma, IGP, “Etnobotani”, dalam Diktat Kuliah, hlm 11.  

http://www.ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-surat-yunus-ayat-24-25.html
http://www.ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-surat-yunus-ayat-24-25.html
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Pemanfaatan tumbuhan serai wangi di desa Batang Kulur mulai 

banyak dibudidayakan oleh masyarakat di desa. Karena tumbuhan serai 

wangi tersebut sangat mudah untuk diperbanyak yaitu hanya dengan 

memisahkan stek anakannya dengan cara memecah rumpunnya. Tumbuhan 

serai wangi tersebut banyak memiliki manfaatnya seperti bahan kosmetik 

dan juga sebagai bahan dasar dari pembuatan minyak urut yang mana 

minyak serai tersebut diambil kandungannya dari tumbuhan serai wangi 

dengan cara penyulingan sehingga bisa didapat hasilnya sebagai produk 

minyak urut. Di desa tersebut juga terdapat pabrik penyulingan dari 

tumbuhan serai wangi yang digunakan untuk menghasilkan atau mengolah 

bagian dari tumbuhan serai wangi menjadi bahan dasar minyak urut. Bahkan 

bagian dari tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) juga 

dapat digunakan sebagai pengobatan seperti patah tulang. Selain itu juga, 

beberapa masyarakat menggunakan tumbuhan serai wangi (Cymbopogon 

nardus (L.) Rendle) ini sebagai rempah pelengkap yang digunakan 

pengantin wanita pada saat mandi uap tradisional. 

Mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi merupakan salah satu mata 

kuliah keahlian yang dipelajari oleh mahasiswa Program Studi Tadris 

Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin pada 

semester IV (genap) yang memiliki kode mata kuliah TPB17117 dan terdiri 

dari 2 SKS teori dan 1 SKS praktikum. Praktikum tersebut merupakan 

kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Tadris 

Biologi di dalam laboratorium maupun juga di lapangan yang bertujuan 
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untuk mengamati lebih lanjut tentang teori yang telah dipelajari dalam mata 

kuliah botani tumbuhan tinggi tersebut. Botani Tumbuhan Tinggi 

merupakan cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang kehidupan 

tumbuh-tumbuhan dan pada botani tumbuhan tinggi mempelajari mengenai 

klasifikasi, taksonomi dan juga tata nama tumbuhan tingkat tinggi.  

Mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi sangat memerlukan banyak 

referensi buku yang digunakan dalam mempelajari mata kuliah tersebut.Hal 

ini dikarenakan buku tersebut bisa dipakai dalam menunjang pembelajaran. 

Tetapi salah satu kendala yang terjadi ialah terbatasnya informasi mengenai 

pemanfaatan suatu tumbuhan dan juga jarang terdapat buku dengan kajian 

etnobotani yang tidak banyak diketahui oleh orang banyak seperti spesies 

tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) yang dimana 

tumbuhan tersebut bisa dikaji etnobotaninya.  

Terbatasnya informasi terkait dengan pemanfaatan tumbuhan serai 

wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) di desa Batang Kulur mendorong 

peneliti untuk meneliti untuk lebih mengetahui bagaimana manfaat dari 

tumbuhan serai wangi yang mulai dibudiyakan di desa tersebut. Oleh sebab 

itu, dilakukan penelitian tentang Kajian Etnobotani Serai Wangi 

(Cymbopogon nardus (L.) Rendle) Bagi Masyarakat Desa Batang Kulur 

Kecamatan Kelumpang Barat Kotabaru, guna untuk mengetahui 

berbagai manfaat dari tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) 

Rendle) yang ada di desa Batang Kulur tersebut.  
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B. Definisi Operasional 

Agar menghindari kesalahpahaman dalam judul penelitian, maka 

definisi operasional dari judul penelitian sebagai berikut: 

1. Kajian merupakan kata yang dipakai untuk suatu pengkajian oleh para 

ilmuwan dalam bidangnya atau kaum terpelajar dalam karya-karya 

ilmiah.  

2. Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari tentang kajian interaksi 

antara manusia dengan tumbuhan.5 Bahasannya meliputi kajian botani, 

etnofarmakologi, etnoekonomi, etnolinguistik, etnoekologi, dan 

etnoantropologi.    

3. Tumbuhan serai wangi (Cymbopoghon nardus (L.) Rendle) merupakan 

tumbuhan yang termasuk kedalam famili poaceae.6 Tumbuhan ini 

termasuk dalam anggota suku rumput-rumputan yang khas dari daerah-

daerah tropis Asia yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar 

sebagai aroma terapi dan membantu dalam perekonomian.  

4. Mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi merupakan salah satu mata kuliah 

yang mempelajari tentang berbagai jenis tumbuhan berbiji atau 

tumbuhan tingkat tinggi.  

  

 
5 Astria, dkk., “Kajian Etnobotani Tumbuhan Obat Pada Masyarakat Dusun Semoncol 

Kecamatan Balai Kabupaten Sanggau”, dalam Jurnal Hutan Lestari, Vol. 1. No. 3. 2015. hlm. 400.  

 
6 Darussalam, Ayi Doni, “Cymbopogon nardus (L.) Rendl. (Poaceaea) Serai Wangi” dalam 

LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia). Februari 2012.  
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C. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini meliputi 

1. Bagaimana kajian etnobotani tumbuhan serai wangi (Cymbopogon 

nardus (L.) Rendle) bagi masyarakat Desa Batang Kulur Kecamatan 

Kelumpang Barat ? 

2. Bagaimana validitas buku saku tentang kajian etnobotani tumbuhan 

serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) bagi masyarakat Desa 

Batang Kulur Kecamatan Kelumpang Barat ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah di atas maka tujuan 

penelitian ini yaitu 

a. Untuk mendeskripsikan kajian etnobotani tumbuhan serai wangi 

(Cymbopogon nardus (L.) Rendle) bagi masyarakat Desa Batang Kulur 

Kecamatan Kelumpang Barat.  

b. Untuk mendeskripsikan validitas buku saku tentang kajian etnobotani 

tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) bagi 

masyarakat Desa Batang Kulur Kecamatan Kelumpang Barat 
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E. Signifikansi Penelitian  

 Adapun manfaat penelitian ini yaitu 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi serta 

referensi bagi mahasiswa, maupun masyarakat mengenai etnobotani 

dari tumbuhan serai wangi di Desa Batang Kulur, serta bagi peneliti 

lain terkait dengan kajian etnobotani tumbuhan serai wangi di Desa 

Batang Kulur.  

b. Sebagai sumber belajar mata kuliah botani tumbuhan tinggi yang 

khususnya pada mahasiswa dapat mengetahui mengenai manfaat 

tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle).  

c. Sebagai informasi untuk penelitian selanjutnya.  

 

2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi program studi Tadris Biologi, untuk menambah pengetahuan 

dalam kajian etnobotani tumbuhan yang khususnya pada mata 

kuliah Botani Tumbuhan Tinggi, dan juga terhadap pihak yang lain 

yang memerlukan pengetahuan tentang kajian etnobotani tumbuhan 

serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle). 

b. Bagi mahasiswa, agar dapat bermanfaat dan menambah wawasan 

keilmuan terutama pada program studi Tadris Biologi. 
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c. Bagi peneliti, agar dapat dijadikan sebagi penambah wawasan dan 

pengalaman bagi peneliti, serta sebagai referensi dalam penelitian 

selanjutnya.  

 

F. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jamilah Nasution, dkk, tahun 2016 yang 

berjudul ”Kajian Etnobotani Tumbuhan Obat Oleh Etnis Masyarakat di 

Dusun Aras Napal Kiri dan Dusun Aras Napal Kanan Desa Bukit Mas 

Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat”.Hasil penelitian tersebut 

terdapat 42 jenis tumbuhan dari 27 famili yang bermanfaat sebagai obat 

di Dusun Aras Napal Kiri dan Dusun Aras Napal Kanan Desa Bukit Mas 

Kabupaten, dan etnis yang paling banyak memanfaatkan tumbuhan obat 

di Dusun tersebut ialah etnis Jawa.7 Perbedaan dengan penelitian yang 

diangkat yaitu objek spesies dan tempat melakukan penelitian 

etnobotani tersebut. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurlina Ramdiati, dkk tahun 2013 yang 

berjudul “Kajian Etnobotani Masyarakat Adat Kampung Pulo di 

Kabupaten Garut”.  Hasil penelitian tersebut masyarakat adat kampung 

Pulo banyak memanfaatkan tumbuhan dalam berbagai macam seperti 

bahan pangan, papan, perlengkapan, obat, kosmetik, ritual, bahan 

 
7 Nasution, Jamilah, dkk., “Kajian Etnobotani Tumbuhan Obat Oleh Etnis Masyarakat di 

Dusun Aras Napal Kiri dan Dusun Aras Napal Kanan Desa Bukit Mas Kecamatan Besitang 

Kabupaten Langkat”, dalam Jurnal Biosains, Vol. 2 No. 2, 2016.  
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pewarna dan upacara adat.8 Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti ialah terletak pada perbedaan objek yang diteliti dan perbedaan 

macam manfaat yang dimanfaatkan oleh masyarakat serta tempat 

penelitian tersebut. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfianti, dkk tahun 2013 yang berjudul 

“Kajian Etnobotani Suku Kaili Tara di Desa Binangga Kecamatan Parigi 

Tengah Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Tengah”. Hasil penelitian 

tersebut masyarakat Desa Binangga menggunakan tumbuhan sebagai 

makanan, rempah, pakan ternak, adat ritual dan keagamaan, tumbuhan 

hias, tumbuhan untuk aromatik dan pewarna, sebagai bahan bakar, 

sebagai perabot dan bahan bangunan. Bagian tumbuhan yang digunakan 

ialah bagian daun, batang, buah, umbi dan bunga.9 Sehingga perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan ialah objek yang diteliti serta pada 

hasil penelitian yang dibuat menjadi bahan ajar yang berbentuk buku 

saku.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Titri Anggraini, dkk tahun 2018 yang 

berjudul “Kajian Etnobotani yang Digunakan Pada Upacara Adat Jawa 

Di Sekitar Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat”. Hasil penelitian 

tersebut pada masyarakat Jawa yang mengadakan upacara adat 

 
8 Ramdiati, Nurlina, dkk., “Kajian Etnobotani Masyarakat Adat Kampung Pulo di Kabupaten 

Garut”, dalam Majalah Ilmiah Biologi BIOSFERA: A Scientific Journal, Vol. 30 No. 1. 2013. hlm. 

38-50.  
9 Zulfiani, Zulfiani, dkk., “Kajian Etnobotani Suku Kaili Tara di Desa Binangga Kecamatan 

Parigi Tengah Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Tengah”, dalam Jurnal Biocelebes, Vol. 7. No. 

1. 2013.  
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pernikahan menggunakan tumbuhan sebanyakan 47 spesies yang 

terbagi ke dalam 23 famili. Famili dengan spesies terbanyak yang 

dimanfaatkan yaitu terdapat pada famili Zingiberaceae yang digunakan 

sebagai bagian dari upacara adat pernikahan.10 Perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan terletak pada objek dan kajian yang diteliti.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Qasrin Ufara, dkk tahun 2020 yang 

berjudul “Studi Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat Obat yang 

Dimanfaatkan Masyarakat Suku Melayu Kabupaten Lingga Kepulauan 

Riau”. Hasil penelitian tersebut msyarakat Kabupaten Lingga Provinsi 

Kepulauan Riau sebagian besar adalah Suku Melayu. Suku ini biasanya 

memanfaatkan tumbuh-tumbuhan untuk pengobatan tradisional dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam penggunaan tumbuhan berkhasiat obat 

untuk menyembuhkan berbagai jenis penyakit dan cara penggunaannya 

dilakukan dengan pengalaman yang dilihat dari keluarga atau saudara 

terdekat karena kebiasaan masyarakat terhadap tumbuhan berkhasiat 

obat untuk pengobatan tradisional merupakan kepercayaan secara turun 

temurun.11 

 

 

 

 
10 Anggraini, Titri, dkk., “Kajian Etnobotani yang Digunakan Pada Upacara Adat Jawa Di 

Sekitar Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat”, dalam Jurnal Biologi, Vol. 7. No. 3. 2018.  

 
11 Qasrin, Ufara, dkk., “Studi Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat Obat yang Dimanfaatkan 

Masyarakat Suku Melayu Kabupaten Lingga Kepulauan Riau”, dalam Jurnal Belantara, Vol. 3. No. 

2. 2020.  
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G. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini disusun dalam V bab yang masing-masing sebagai 

berikut: BAB I: Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

penelitian terdahulu. BAB II: Landasan Teori berisikan tentang kajian 

etnobotani, tumbuhan serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle), dan 

buku saku penunjang mata kuliah botani tumbuhan tinggi. BAB III: 

Metodologi penelitian yang berisikan tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, metode (desain) penelitian, populasi dan sampel, subjek dan 

objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan prosedur penelitian. BAB IV: Analisis dan pembahasan 

yang berisi tentang gambaran lokasi penelitian, deskripsi umum tumbuhan 

serai wangi, deskripsi proses pembuatan buku saku, kepraktisan dan 

validitas buku saku tentang kajian etnobotani tumbuhan serai wangi di Desa 

Batang Kulur Kecamatan Kelumpang Barat Kotabaru. BAB V: Penutup 

yang berisi simpulan dan saran.  




